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ABSTRAK

Ma’ruf Bin Husein: Kebermaknaan Hidup Para Jamaah Majelis Taklim
Di Desa Teras Kabupaten Boyolali. Tesis. Yogyakarta: Program Studi
Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Latar belakang penelitian ini adalah kebutuhan masyarakat akan
pentingnya pendidikan agama Islam serta pembinaan moral dan karakter bagi
masyarakat. Sifat majelis taklim yang fleksibel dan dinamis dalam
menyampaikan materi, menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk
mendalami ilmu agama. Oleh karena itu lahirlah beberapa kegiatan majelis
taklim di Desa Teras, kabupaten Boyolali untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pengetahuan ilmu agama. Karena dengan pengetahuan ilmu
agama, manusia akan mengetahui hakikat dirinya serta mempunyai tujuan dalam
hidupnya, sehingga dapat menjalani kehidupan dengan penuh makna.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan fenomenologi. Penetapan subyek berdasarkan beberapa spesifikasi
dengan informan berjumlah empat orang dari jamaah majelis taklim. Teknik
pengumpulan data dilakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun
analisis yang digunakan yakni melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan majelis taklim dari
persyarikatan Muhammadiyah dan yayasan MTA di desa Teras Boyolali
merupakan wadah pembinaan keagamaan seperti pembinaan akidah, pembinaan
ibadah dan pembinaan akhlak melalui kajian keaagamaan dilakukan secara rutin
di tengah masyarakat. Pendidikan Islam di majelis taklim memiliki peran
strategis bagi pembentukan karakter para jamaah yang sangat dibutuhkannya
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Gambaran kebermaknaan hidup para
jamaah ditandai dengan kebebasan para jamaah untuk melakukan aktivitasnya
sesuai dengan syariat yang berlaku. Makna hidup para jamaah adalah sikap
penghambaan dan pengabdian tulus kepada Allah, karena para jamaah sadar
bahwa tujuan hidup mereka hanya untuk beribadah kepada Allah. Sumber makna
hidup para jamaah terwujud pada kegiatan majelis taklim yang diikuti hampir
setiap hari, karena dengan kegiatan tersebut para jamaah dapat mengetahui
pedoman hidup manusia di dunia. Adanya dimensi noetic pada setiap jamaah,
maka para jamaah mampu melakukan transendensi diri yang terjadi pada saat
shalat. Kebermaknaan hidup para jamaah majelis taklim dipengaruhi beberapa
faktor yaitu: pola berpikir yang positif, pengetahuan tentang nilai moral yang
menjadi kontrol atas segala sesuatu yang dilakukan jamaah, keyakinan terhadap
kekuasaan Allah dan hubungan antar teman majelis taklim yang selalu memberi
dukungan untuk menjadi lebih baik.

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Jamaah, Dan Majelis Taklim
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi seluruh umat manusia mulai
dari buaian hingga liang lahat. Oleh sebab itu manusia diwajibkan untuk
belajar melalui pendidikan formal maupun non formal, karena belajar
merupakan kunci dari ilmu pengetahuan, jika seseorang belajar dengan
tekun dan semangat maka banyak pula ilmu yang akan ia peroleh, begitu
pula sebaliknya jika manusia enggan untuk belajar maka dia akan miskin
dengan ilmu, hal ini akan berdampak pada kehidupannya sehari-hari.
Dengan ilmu pengetahuan juga manusia akan merasakan kedamaian dan
ketentraman. Dimana hal tersebut menjadi dambaan bagi seluruh umat

manusia.

Dalam Islam praktek mencari ilmu banyak sekali dicontohkan oleh
para sahabat yang belajar langsung pada rasulullah. Mereka belajar banyak
hal dari rasulullah, mulai dari wahyu yang turun kepada rasulullah dalam
bentuk Ayat-ayat Al-Qur’an hingga perilaku rasulullah mereka pelajar dan
tiru. Karena mereka yakin bahwa Islam merupakan agama yang penuh
dengan kedamaian. Rasulullah pun menyelenggarakan taklim secara
berkala di rumah sahabatnya Argam di Makkah yang pesertanya tidak

dibatasi usia, lapisan sosial maupun rasial.* Jika pada zaman rasulullah

! M.H Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum), ke-3 (Jakarta: Bumi aksara,
n.d.), 118.



masih hidup, masyarakat Arab khususnya para sahabat dapat belajar
langsung dari rasulullah mengenai Islam secara utuh. Bagaimana
masyarakat modern belajar agama? tentu jawabannya adalah dengan
pendidikan informal, formal maupun non formal. Di Indonesia kebijakan
pemerintah tentang sistem pendidikan Islam telah diatur dalam Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia No. 13 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Keagamaan Islam. Dimana di dalamnya pemerintah telah
memberi legitimasi hukum kepada penyelenggara pendidikan informal,
formal maupun non formal. Namun disini peneliti tertarik tentang
pendidikan non formal yang dimaksud dalam peraturan tersebut yaitu.
“Pendidikan diniyah nonformal adalah pendidikan keagamaan
Islam yang diselenggarakan dalam bentuk Madrasah Diniyah
Takmiliyah, Pendidikan Al-Qur’an, Majelis Taklim, atau bentuk

lain yang sejenis baik di dalam maupun di luar pesantren pada
Jjalur pendidikan nonformal”.?

Upaya menuntut ilmu ini dapat dilakukan secara orang per orang
dan secara kolektif atau kolegial di sekolah, pesantren maupun majelis
taklim di lingkungan masyarakat. Namun, pada saat dimana menuntut
ilmu begitu berat dan tantangan yang dihadapi seorang yang baru belajar
agama, seperti yang dihadapi masyarakat yang tidak ada lembaga
keagamaan di sekitarnya, maka majelis taklim menjadi tempat yang bisa
menampung keinginan masyarakat untuk belajar agama. Dalam kondisi

inilah kemudian majelis taklim memerlukan institusi atau organisasi

Z “peraturan menteri agama republik indonesia nomor 13 tahun 2014 tentang pendidikan
keagamaan Islam,” n.d.



dakwah yang akan menghimpun dan menggerakkan kekuatan-kekuatan
umat untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan keagamaan di

masyarakat.’

Majelis taklim merupakan organisasi dakwah yang juga sering
disebut sebagai pusat pembelajaran Islam. Sebagai pusat pembelajaran
Islam, majelis taklim diakui telah menyumbangkan peran yang amat besar
dalam mencerdaskan kehidupan umat dan bangsa, khususnya dalam
pengajaran agama dan penguatan moral bangsa. Pada kondisi saat ini,
keberadaan majelis taklim dirasakan makin penting dan diharapkan dapat
berperan lebih besar dalam menjawab berbagai persoalan yang timbul di

masyarakat.*

Berdirinya majelis taklim dalam masyarakat didasari oleh suatu
kesadaran umat Islam tentang betapa pentingnya menuntut ilmu agama
dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara terorganisir, teratur,
dan sistemik. Hal ini dapat dirujuk pada sabda Rasulullah SAW yang
menyatakan, "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. lbnu
Majah no. 224). Kesadaran tentang wajibnya menuntut ilmu ini kemudian
diwujudkan dalam bentuk kegiatan nyata dalam masyarakat, yaitu dengan

mendirikan kelompok-kelompok pengajian di lingkungan mereka masing-

® Amiruddin Arsyad and Najamuddin, “Pengelolaan Sumber Daya Manusia Lembaga
Dakwah Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah Pada Majelis Taklim Kota Makassar,”
Jurnal Agidah-Ta Vol. IV No. 2 (2018).

* Nur Setiawati, “Majelis Taklim Dan Tantangan Pengembangan Dakwah,” Jurnal
Dakwah Tabligh 13, no. 1 (2012): 81-95.



masing di masjid, mushala, kompleks perumahan, perkantoran, dan
sebagainya. Kemudian karena sebagian umat Islam ada yang
menginginkan terbentuknya suatu wadah yang murni sebagai hasil dari
ide, pikiran, dan karya mereka sendiri, maka kelompok ini pun diberi

nama khas yakni majelis taklim.

Peran Majelis taklim sudah begitu lekat dengan kehidupan
masyarakat, data yang dihimpun pada sistem informasi penerangan agama
Islam menunjukkan jumlah Majelis taklim sebanyak 51.701 yang tersebar
di seluruh Indonesia. Hal ini menunjukkan jaringan Majelis taklim banyak
sekali diminati oleh masyarakat secara luas. Majelis taklim merupakan
salah satu lembaga dakwah yang masih eksis sampai saat ini. Majelis
taklim memiliki peran yang sangat signifikan dalam mengontrol arus
perubahan zaman yang sangat cepat. Sifat majelis taklim yang dapat
mengatur dan melaksanakan kegiatannya secara mandiri (self-standing
dan self-disciplined) sesuai dengan minat jamaahnya. serta dapat menjadi
wahana belajar pendidikan keagamaan, silaturrahim dan wahana yang
efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan keagamaan.’®
Sifatnya yang fleksibel dan dinamis dalam materi yang dibawa pada suatu
Majelis taklim membuat jamaahnya bisa menentukan materi yang akan di

kaji dalam Majelis tersebut.

> M.H Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum), 118.



Semangat menuntut ilmu terlihat dari sekelompok jamaah warga
Desa Teras yang sudah belajar ilmu agama selama lebih dari 30 tahun.
Tentu waktu tersebut bukanlah waktu yang pendek. Melainkan waktu yang
panjang mengingat kegiatan yang dilakukan kelompok tersebut bukan
kegiatan yang wajib, namun sifatnya kesadaran individu untuk menuntut
ilmu agama. Awal mula semangat kelompok kajian ini dimulai saat belajar
bersama di suatu majelis taklim yang dibina oleh Ustadz Zuri. Namun
setelah Ustadz tersebut meninggal dunia, para jamaahnya berinisiatif
untuk membentuk kajian dan memutuskan masuk ke organisasi tertentu
agar tetap bisa belajar agama Islam.® Selama bertahun-tahun kelompok ini
belajar di berbagai kegiatan majelis dan hingga Kini tetap eksis untuk
mengkaji setiap ayat dan hadits yang selalu mereka tunggu-tunggu.
Kelompok majelis ini juga telah memprakarsai masuknya organisasi Islam
di Desa Teras, seperti Muhammadiyah dan Majelis Tafsir Al-Qur’an.

Susana kegiatan majelis taklim di Desa Teras begitu kental
ditandai dengan terdapat lebih dari sepuluh Majelis taklim yang rutin
mengadakan pengajian setiap minggu maupun bulanan. Menariknya lagi
Majelis tersebut diselenggarakan oleh beberapa Ormas seperti
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Majelis Tafsir Al-Qur’an

(MTA), Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) hingga jamaah Salafi,

® Wawancara dengan Bpk. Sumadi (Ketua Muhammadiyah Ranting Teras) Hari Rabu 6
Juni 2020



belum lagi Majelis taklim yang diadakan perorangan di rumah maupun
masjid setiap pedukuhan.” Setiap Majelis taklim memiliki anggota tetap
masing-masing, bahkan ada jamaah yang mengikuti lebih dari satu
kegiatan Majelis taklim di Desa Teras Boyolali. Dalam pelaksanaannya,
hampir setiap hari ada kegiatan Majelis taklim yang diselenggarakan oleh
ormas hingga pribadi. Menariknya lagi setiap ada kegiatan Majelis taklim
masyarakat selalu antusias mengikuti kajian, hal ini terlihat dari sekitar
lebih dari 100 orang hadir dalam kegiatan tersebut secara konsisten,
bahkan masyarakat dari luar Desa juga hadir untuk mengikuti kegiatan
Majelis taklim di Desa Teras Boyolali.®
Antusias para jamaah Majelis taklim di Desa Teras, Boyolali dalam
mengikuti kegiatan pada Majelis taklim, tidak lain hanya untuk
memperdalam ilmu agama yang akan menyelamatkan mereka di
kehidupan dunia maupun di akhirat nanti. semangat para jamaah untuk
menuntut ilmu agama bukan berati tanpa alasan. Seperti yang disampaikan
oleh salah satu informan penelitian sebagai berikut:
“Alasan saya belajar agama itu ingin mengetahui apa toh
sebenarnya arti hidup itu, dengan memperdalam ajaran Islam

maka kita akan menemukan ketenangan dan kenyamanan dalam

hati. Dan dengan mengetahui agama kita dapat mempersiapkan

kehidupan di akhirat nantinya”.*

" Observasi Kegiatan Majelis taklim di desa Teras. Pada 22-28 Februari 2020

® Observasi Kegiatan Kajian Rutin Muhammadiyah ranting Teras. Hari Jumat, 28
Februari 2020.

® Wawancara dengan BJ (Jamaah Majelis Taklim). Hari Rabu, 17 Juni 2020.



Semangat jamaah dilandasi atas kesadarannya sebagai muslim
yang taat, serta untuk menjadikan hidupnya lebih bermakna. Terdapat
beberapa jamaah yang antusias mengikuti Majelis taklim hampir setiap
hari yang diselenggarakan di tempat waktu dan organisasi yang berbeda.
Bahkan beberapa jamaah telah membuka kegiatan majelis taklim untuk
warga sekitar rumahnya.

Sebagai seorang hamba manusia tentu mempunyai keinginan dan
tujuan hidup untuk selalu lebih dekat dengan Tuhannya. Tujuan hidup
tersebut akan diperjuangkan dengan semangat tinggi, yang mana niat itu
akan mengarahkan segala kegiatannya sehari-hari untuk mendapatkan
tujuan hidupnya. Ketika tujuan hidup itu tercapai dan bermanfaat tidak
hanya bagi individu tetapi juga lingkungan sosialnya, maka ia akan merasa
bahwa hidupnya mempunyai makna yang tinggi.*® la merasa hidupnya
bermakna dan kebermaknaan bagi setiap manusia.

Makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan itu sendiri,
betapapun buruknya kehidupan tersebut. Dalam kehidupan terdapat tiga
kegiatan potensial yang mengandung nilai-nilai yang memungkinkan
seseorang untuk menemukan makna hidup diantara ketiga nilai tersebut
yaitu, Pertama, nilai-nilai Kreatif (Creative values), seperti kegiatan

berkarya, bekerja, mencipta serta melaksanakan tugas dan kewajiban

1% Berima Ritonga and Esti Listiari, “Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Sekolah Tinggi
Theologia Nazarene Indonesia Ditinjau Dari Tingkat Religiusitasnya,” Jurnal Psikologi Vol.2
(2006).



sebaik-baiknya dengan penuh tanggung jawab. Kedua, nilai-nilai
pengalaman (Experiential values) yaitu keyakinan dan penghayatan akan
nilai-nilai kebenaran, kebajikan, keindahan, keimanan, dan keagamaan.
Ketiga, nilai-nilai bersikap (Attitudinal values), yaitu menerima dengan
penuh ketabahan, kesabaran, dan keberanian segala bentuk penderitaan
yang tidak mungkin dielakkan lagi, seperti sakit yang tak kunjung sembubh,
kematian."* Namun bagi masyarakat yang sangat taat kepada Allah SWT,
Tuhan merupakan sumber nilai yang maha sempurna dengan agama
sebagai perwujudan tuntunan-Nya. Bagi masyarakat yang paham akan
agama, Allah dan Islam merupakan sumber nilai utama yang harus mereka
pelajari secara terus menerus agar kehidupan mereka bermakna dan
menjadikan hidup merekan sempurna.

Dari beberapa uraian singkat diatas, meneliti mengamati para
jamaah yang aktif dalam kegiatan Majelis taklim memiliki sikap yang
optimis dan bahagia dalam menjalani kehidupan mereka. Beberapa jamaah
juga tergolong orang yang bahagia dalam lingkup sosial masyarakat. Dari
berbagai fenomena diatas peneliti ingin meneliti mengenai kebermaknaan
hidup para jamaah Majelis taklim di Desa Teras, Boyolali. Penelitian ini
perlu dilakukan karena dengan beragamnya Majelis taklim yang ada di
Desa Teras, Boyolali. Cara pandang setiap jamah tentu berbeda-beda

dalam hal pemaknaan hidup. Tentu faktor yang terbesar dalam pemaknaan

' H.D Bastaman, Logoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup Dan Meraih
Hidup Bermakna (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 47.



hidup adalah doktrin keagamaan yang didapat dari Majelis taklim yang
diikutinya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi pokok
pembahasan tentang kebermaknaan hidup pada jamaah Majelis Taklim
dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana peran majelis taklim dari persyarikatan Muhmmadiyah dan

yayasan MTA dalam pembinaan keagamaan para jamaah?
2. Bagaimana pengaruh majelis taklim terhadap kebermaknaan hidup
para jamaah di Desa Teras Kabupaten Boyolali?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keadaan Majelis Taklim di Desa Teras,
Boyolali. selanjutnya, untuk mengetahui apa saja yang menjadikan para
jamaah semangat dalam mencari ilmu di Majelis Taklim yang berada di
Desa Teras, Boyolali

Sedangkan kegunaan penelitian ini dari segi praktis adalah
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penyelenggara Majelis
Taklim di Desa Teras, Boyolali supaya dapat memenuhi kebutuhan para
jamaah. Sedangkan ditinjau dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan bahan bacaan atau referensi bagi para peneliti di

bidang perkembangan Majelis taklim dan makna hidup.
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D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang makna hidup selalu menjadi topik yang yang
menarik untuk diteliti karena pada dasarnya manusia akan selalu mencari
makna akan kehidupannya masing-masing. Dalam perkembangannya, topik
tentang makna hidup (meaning of life) telah banyak di kaji oleh beberapa ahli
seperti Bastaman mengenai logoterapi. Konsep tersebut cetusan dari psikiater
terkenal yaitu Viktor Frankl. Dalam buku yang berjudul Logoterapi: Psikologi
untuk menemukan makna hidup dan meraih hidup bermakna. Bastaman
menguraikan banyak sekali mengenai rumus-rumus untuk menjadikan hidup
bermakna. Tidak hanya itu saja Bastaman juga memperjelas bias spiritual

dalam logoterapi dengan mengaitkannya dengan ajaran agama.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga dan Listiari mengenai
Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Nazarene
Indonesia Ditinjau Dari Tingkat Religiusitasnya. Menunjukakan secara
signifikan bahwa 20% kebermaknaan hidup dipengaruhi oleh tingkat
religiusitas.” Hal ini menunjukan bahwa religiusitas adalah faktor yang
mempunyai fungsi penting dalam pencapaian kebermaknaan hidup seseorang.
Karena religiusitas adalah penghayatan atau internalisasi dan pengamalan

seseorang tentang nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

2 H.D Bastaman, Logoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup Dan Meraih
Hidup Bermakna.

3 Berima Ritonga and Esti Listiari, “Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Sekolah Tinggi
Theologia Nazarene Indonesia Ditinjau Dari Tingkat Religiusitasnya.”
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sesuai dengan yang dilakukan oleh Harold dan Koenig yang melakukan
penelitian tentang hubungan antara agama, kesehatan mental, dukungan sosial,
dan perilaku.** Menunjukan bahwa ada koneksi positif antara ketiganya.
Namun dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa semua agama tidak
selalu  mempromosikan emosi yang positif pada manusia, memuaskan
hubungan, atau gaya hidup sehat. Akan tetapi agama juga dapat digunakan
untuk menimbulkan rasa bersalah, malu, dan takut atau membenarkan

kemarahan dan agresi.

Hasrat untuk hidup bermakna sebagai motivasi utama manusia yang
mengarahkan seluruh aktifitas manusia kepada tujuan dan nilai-nilai yang
bermakna, konsep dari Logoterapi sebagai psikologi positif yang memandang
manusia dalam hakikat kemanusiaan nya adalah bagian dari tujuan pendidikan
Islam vyaitu agar setiap individu menjadi pribadi yang mulia mencakup
pengetahuan, perasaan, tingkah laku, baik jasmani maupun rohaninya.
Menurut Suryadi dalam artikelnya yang membedakan logoterapi adalah
sumber nilai dan filosofi. Logoterapi lebih bersifat sekuler dan antroposentris,
yakni manusia dianggap Sebagai penentu segala-galanya dan tidak mau
bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat keagamaan. Sedangkan orientasi
kehidupan kebermaknaan dalam Islam bersifat antroposentris sekaligus

theosentris. Mengakui tentang daya kekuatan manusia untuk mengubah

Y Harold G. Koenig, “Religion and Medicine II: Religion, Mental Health, and Related
Behaviors.,” International journal of psychiatry in medicine 31, no. 1 (2001): 97-1009.
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dirinya, tetapi mengakui bahwa ada yang jauh lebih memiliki kekuatan

(otoritas) menentukan, yaitu Allah SWT."

E. Metode Penelitian
Metodologi dalam penelitian ini merupakan rancangan yang
digunakan peneliti untuk memilih dan menentukan prosedur dalam
pengumpulan, menganalisis data dan menjawab permasalahan yang ada.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
adalah penelitian yang langsung berhubungan dengan objek yang
diteliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, dengan
pendekatan fenomenologi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
menggali atau mengeksplorasi kan pengalaman informan. Tujuannya
dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan menggali berbagai
fenomena yang terjadi pada diri informan, mengungkap dan
menjelaskan secara mendalam tentang Kebermaknaan hidup yang
dialami para jamaah majelis taklim.
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini dilakukan di Majelis
Taklim yang berada di Desa Teras, Boyolali. Adapun alasan akademik
peneliti mengambil lokasi tersebut adalah di Desa Teras, Boyolali ini
terdapat berbagai majelis taklim yang diselenggarakan perorangan

hingga organisasi kelslaman yang rutin dilaksanakan setiap hari. Selain

> Suyadi, “Logoterapi, Sebuah Upaya Pengembangan Spiritualitas Dan Makna Hidup
Dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Islam Vol. I, no. No. 2 (2012).
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itu ada dua organisasi Islam yang perkembangannya cukup pesat di
Desa Teras, yaitu Muhammadiyah dan Majelis Taklim Al-Qur’an yang
aktif dalam kegiatan penyelenggaraan majelis taklim di Desa Teras.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informan yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti.** Dalam penelitian ini berdasarkan majelis taklim yang
diikuti oleh para jamaah dalam mengikuti kegiatan di Majelis taklim
Muhammadiyah Ranting Teras dan Majelis Tafsir Al-Qur’an Cabang
Teras 2

Subjek penelitian ini adalah jamaah majelis taklim yang berada
di Desa Teras, Boyolali ini berjumlah 4 orang dengan pembagian
spesifikasi, sebagai berikut:
a. Jamaah yang berumur di atas 50 tahun
b. Jamaah yang aktif di organisasi kelslaman
c. Jamaah yang aktif mengikuti lebih dari 4 majelis taklim
d. Jamaah yang telah mengikuti kegiatan majelis taklim lebih dari 30

tahun

e. Jamaah bersedia menjadi subjek penelitian

16 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakart: PT Raja Grafindo Persada,
2000), 135.



Tabel 1. Daftar klasifikasi informan penelitian
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No Organisasi Inisial | Pendidikan | Usia Ma}sa_ aktif .d'
majelis taklim
. BJ D4 54 30 Tahun
1 | Muhammadiyah
AL SLTA 71 31 Tahun
’ Majelis tafsir Al-| WG SLTP 61 30 Tahun
Qur’an BD SMP 55 31 Tahun

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam

suatu penelitian. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga

teknik penelitian kualitatif.'” Untuk memperoleh data yang sesuai

dengan penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik penelitian dalam pengumpulan

data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung

antara peneliti dengan narasumber. Wawancara juga disebut sebagai

proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk

mendapatkan informasi penting yang diinginkan.*®* Dalam penelitian

ini peneliti datang ke lokasi penelitian dan melakukan wawancara

kepada beberapa jamaah majelis taklim. Adapun tema pokok

wawancara terkait tentang bagaimana kebermaknaan hidup para

26.

179.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Method. Bandung (Alfa Beta, 2013),

'8 Nurul Azizah, Metodologi Penelitian, Sosial Pendidikan (Jakarta: Bumi aksara, 2009),
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jamaah majelis taklim serta proses mengikuti kegiatan di majelis
taklim, dan serta beberapa hal lainnya yang masih memiliki
hubungan dengan penelitian ini.

b. Pengamatan (observasi)

Pengamatan adalah fakta mengenai dunia kenyataan.™
Pengamatan ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
kebermaknaan hidup para jamaah Majelis taklim Muhammadiyah
Ranting Teras dan Majelis Tafsir Al-Qur’an Cabang Teras 2.
Pengamatan dilakukan dengan cara melihat langsung dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat proses kegiatan dan kejadian yang
terjadi pada keadaan sebenarnya yaitu bagaimana kebermaknaan
hidup para jamaah Majelis taklim, kemudian apa saja kegiatan
majelis taklim yang diikuti oleh para para jamaah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah  pengumpulan data dengan jalan
mengambil keterangan secara tertulis dari tempat penelitian sebagai
data.”® Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang berupa
informed consent yaitu persetujuan menjadi responden yang harus di
tanda tangani sebelum melakukan wawancara yang dapat

membuktikan bahwa informan setuju untuk melakukan wawancara.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif Dan R&D (Bandung:
Alfa Beta, 2013), 310.
? Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1981), 63.
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4. Teknik Analisis Data

Peneliti Aktivitas dalam analisis data penelitian kualitatif ini

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada

setiap tahapan penelitian sehingga suatu bagian menentukan hubungan

antara bagian serta hubungan dengan keseluruhan.”* Berikut beberapa

tahapan penelitian ini:*

a. Pengumpulan Data; semua data yang telah diperoleh melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi dari lapangan yaitu
kebermaknaan hidup para jamaah dalam mengikuti kegiatan di
Majelis taklim Muhammadiyah Ranting Teras dan Majelis Tafsir
Al-Qur’an Cabang Teras 2, karena data yang diperoleh dari
wawancara cukup banyak, oleh karena itu peneliti perlu mencatat
secara teliti dan rinci setiap data yang diperoleh dari wawancara
tersebut.

Reduksi Data (Data Reduction); hasil data yang telah dicatat
selanjutnya dipilin dan dipilah dengan mengambil data-data yang
pokok berupa gambaran kebermaknaan hidup para jamaah majelis
taklim dan melihat bagaimana pelaksanaan kegiatan majelis taklim
yang diikuti oleh para jamaah serta memfokuskan pada data yang
penting berupa bagaimana kebermaknaan hidup para jamaah majelis

taklim setelah mengikuti kegiatan di majelis taklim sehingga

2! Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 334.
?2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfa Beta, 2005), 90-91.
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diperoleh gambaran yang jelas mengenai kebermaknaan hidup para
jamaah majelis taklim dan untuk mempermudah pengumpulan data
selanjutnya yang masih diperlukan.

Penyajian Data (Data Display), dapat dilakukan dengan bentuk
uraian singkat mengenai bagaimana kebermaknaan hidup para
jamaah majelis taklim dalam mengikuti kegiatan di majelis taklim.
Selanjutnya disajikan dengan rapi dan sistematis untuk menjadi
sebuah uraian teks yang bersifat narasi.

. Penarikan  kesimpulan/  verifikasi ~ (Conclusion  Drawing
[Verification); tahapan akhir merupakan bagian yang diharapkan
mampu menjawab semua rumusan masalah yang telah dirumuskan
sejak awal. Dalam hal ini kesimpulan mengenai bagaimana
kebermaknaan hidup para jamaah Majelis taklim Muhammadiyah

Ranting Teras dan Majelis Tafsir Al-Qur’an Cabang Teras 2.



18

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan
Triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”

Hal itu dapat diperoleh dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang, orang yang berpendidikan menengah,
tinggi, orang berada, orang pemerintahan. Membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen. Teknik keabsahan data yang
digunakan peneliti yaitu teknik triangulasi sumber data, merupakan
teknik pembandingan data yang diperoleh melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah peneliti dalam penyusunan tesis agar
penulisanya dapat terarah dan sesuai dengan yang diharapkan maka,

peneliti akan ini membagi sistematika pembahasan menjadi empat bab

2 . J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 330.
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yang terdiri dari beberapa sub-bab. Adapun sistematikanya sebagai
berikut:

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang mana
menjelaskan tentang pentingnya penelitian tentang kebermaknaan hidup
para jamaah Majelis Taklim di Desa Teras, Boyolali yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang kajian teori, pada bab ini penulis

Bab ketiga tentang pembahasan, pada bab ini penulis meberikan
gambaran umum tentang keadaan Majelis Taklim di Desa Teras,
Boyolali (penyelenggara Majelis Taklim), pengisi/ pemateri Majelis
Taklim dan para jama’ah Majelis Taklim.

Bab keempat pada penelitian ini akan menjawab rumusan masalah
kedua yakni bagaimana kebermaknaan hidup pada jama’ah Majelis
Taklim di Desa Teras, Boyolali.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran dan dialnjutkan dengan daftar pustaka dan

lampiran- lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa keberadaan majelis taklim di desa Teras, Boyolali sebagai salah
lembaga pendidikan nonformal di masyarakat yang berperan penting
dalam pembentukan moral serta merupakan tempat pembinaan
keagamaan masyarkat desa teras dalam hal pendidikan agama Islam.
Pendidikan Islam di majelis taklim memiliki peran strategis bagi
pembentukan karakter para jamaah yang sangat dibutuhkannya dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, dimana dalam proses keberlangsungan
pendidikan Islam yang berpijak pada nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis.
Dengan ini, pendidikan Islam merupakan pondasi penguat terhadap

akhlak dan perilaku para jamaah.

Keberadaan persyarikatan Muhammadiyah dan yayasan MTA di
desa Teras Boyolali merupakan wadah peningkatan pengetahuan
keagamaan terkait pokok-pokok ajaran Islam yakni tauhid, figh maupun
tasawwuf serta pembinaan keagamaan seperti pembinaan akidah,
pembinaan ibadah dan pembinaan akhlak melalui kajian keaagamaan
dilakukan secara rutin. Majelis taklim juga menjadi lembaga pendidikan
alternatif bagi jamaah (para orang tua khususnya) yang tidak

memiliki cukup tenaga, waktu, biaya dan kesempatan menimba

154
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ilmu agama maupun pengetahuan umum pada jalur pendidikan

formal.

Kebermaknaan hidup para jamaah dalam landasan filosofis
logoterapi ditandai dengan kebebasan berkehendak, kebebasan yang
dimaksud adalah kebebasan manusia yang mempunyai hak untuk
mengubah nasibnya sendiri, akan tetapi dalam setiap pilihan yang
dilakukan oleh para jamaah harus melibatkan Allah dalam setiap
harapannya. Hasrat untuk hidup bermakna pada diri jamaah terwujud
dengan keinginan dari setiap jamaah yang berrmanfaat bagi manusia
yang lainnya. Keinginan hidup bermakna para jamaah majelis taklim
juga tidak berhenti pada level individu, para jamaah mempunyai
keinginan dan tanggung jawab untuk membawa keluarganya ke jalan
yang di ridhoi Allah SWT, hingga masyarakat tidak luput dari perhatian
para jamaah. Makna hidup bagi para jamaah majelis taklim terwujud
dari konsep hamba Allah. Untuk mencapai makna hidup, maka para
jamaah meyakini kebenaran Allah dengan mendalami ilmu agama, agar

naluri yang cenderung untuk mencari dan mengenal Allah SWT.

Sumber makna hidup para jamaah majelis taklim terwujud dari
beberapa nilai pertama, nilai kreatif seperti kegiatan majelis taklim yang
diikuti para jamaah hampir setiap hari. Dengan memanfaatkan waktu

dalam kegiatan-kegiatan positif seperti mengikuti kegiatan di majelis
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taklim membuat para jamaah merasa menemukan suatu rutinitas yang
sangat berharga. Kedua, nilai penghayatan para jamaah tentang agama
Islam memainkan peran penting dalam kehidupan para jamaah. Agama
Islam yang bersifat absolut, memberi kepastian yang mantap terhadap
suatu bentuk kebenaran karena kebenaran agama didasarkan pada suatu
kepercayaan sehingga agama menjadi kontrol terhadap apa yang
sebaiknya dilakukan oleh para jamaah dalam kehidupan jamaah. Ketiga,
nilai bersikap yaitu Sikap menerima dengan penuh ikhlas dan tabah atas
segala penderitaan maupun kesenangan yang hadapi oleh para jamaah

dapat mengubah pandangan dalam menyikapi kehidupan.

Perubahan kebermaknaan hidup para jamaah majelis taklim
dalam memaknai kehidupannya dipengaruhi oleh beberapa hal. Pertama,
pola berpikir positif membuat cara pandang peristiwa yang dialami
maupun keadaan dirinya dari sisi positif sehingga para jamaah
melakukan tindakan yang positif. Kedua, pengetahuan nilai-nilai moral
yang didapat para jamaah, membuat jamaah merasa tenang dan nyaman
untuk melakukan berbagai macam kegiatan selama tidak melanggar
aturan dari Allah maupun pemerintah. Ketiga, keyakinan terhadap
kekuasaan Allah membuat para jamaah sadar bahwa posisi mereka saat
ini adalah abdi/hamba Allah, sebagaimana seorang hamba kewajiban
paling utama adalah menyembah kepada Tuhannya. Keempat,

Hubungan pertemanan dalam mencari ilmu agama serta organisasi
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Islam membuat para jamaah mempunyai rasa tanggung jawab dan rasa
cinta terhadap teman dan organisasi yang diikuti.

B. Saran

Adapun saran-saran yang peneliti ajukan sebagai masukan

kepada

pihak-pihak yang terkait guna meningkatkan kebermaknaan hidup para

jamaah majelis taklim di Desa Teras Boyolali:

1. Bagi Para jamaah majelis taklim
Untuk mencapai makna hidup, maka para jamaah
hendaknya mendalami ilmu agama, agar nalurinya selalu terjaga
untuk mencari dan mengenal Allah SWT. Dengan mengetahui
tujuan dan makna hidup maka para jamaah disarankan untuk selalu
berkumpul di majelis-majelis taklim. Para jamaah juga dapat
mengikuti majelis taklim atau organisasi keisimanan supaya
mendapat bimbingan dan termotivasi dalam mempelajari agama
Islam.
2. Bagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ranting Teras
Berdasarkan penelitian tentang kebermakanaan hidup para
jamaah. Hendaknya para pengurus menyusun kurikulum
pembelajaran untuk kegiatan majelis taklim sesuai dengan

kebutuhan para jamaah. Agar proses internalisasi nilai-nilai Islam
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benar-benar tersampaikan kepada setiap jamaah dan selalu
memantau perkembangannya terutama dari perilaku, pemikiran
dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan di majelis taklim.
Sehingga para jamaah bisa menjalani kehidupan ini dengan penuh

makna
Bagi ketua organisasi Majelis Tafsir Al-Qur’an Cabang Teras 2

Hendaknya tidak membatasi para jamaahnya untuk belajar
agama di lain tempat. Agar para jamaah bisa berpandangan luas
dan lebih mendalam sehingga dapat mengeksplorasi keilmuan
agama secara optimal. Hal ini perlu dikarenakan Islam merupakan
agama yang penuh akan makna. Makna ini tidak bisa diraih dengan
satu pandangan dari kacamata organisasi semata, melainkan
perlunya pandangan dari organisasi lainnya agar pandangan para
jamaah tentang Islam terbuka lebar tentang perbedaan antar
individu.

Bagi peneliti selanjutnya yaitu banyak yang harus terus digali
tentang kebermaknaan hidup para jamaah majelis taklim
khususnya karena banyak sekali hal menarik yang bisa dijadikan
bahan untuk diteliti. Kemudian peneliti juga harus lebih jeli dalam
mencari data penelitian yang datanya tidak hanya bersumber dari

apa yang diucapkan oleh subjek melainkan bisa berupa dari
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tingkah laku dan kebenaran dari lapangan atau keadaan
sebenarnya. Selanjutnya pemilihan lokasi tidak hanya dilakukan di
mejelis taklim yang berada di bawah naungan organisasi tertentu
melainkan bisa dilakukan di berbagai majelis taklim yang bersifat

umum.
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